
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi semua varietas tomat dan GA3 150 ppm mempengaruhi 

jumlah biji pada tanaman tomat. 

2. Varietas lentana, thymoti dan GA3 150 ppm mempengaruhi panjang buah, berat 

buah dan jumlah buah pada tanaman tomat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian induksi partenokarpi pada lima varietas tomat 

dengan GA3 menunjukan hasil yang cukup baik, maka perlu memulai teknologi 

induksi partenokarpi tanaman tomat menggunakan zat pengatur tumbuh GA3. 
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